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	By  using a quantitative approach, this research aims to determine the influence of the physical work environment and work discipline on the performance of employees in Cisoka District, Tangerang Regency, both partially and simultaneously. The sampling technique in this research used a non-probability sampling technique, namely a saturated sample with a total of 57 respondents taken from all divisions in the company. The data analysis techniques used are: validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple regression test, simultaneous correlation coefficient test, simultaneous coefficient of determination test, T test and F test. Partial hypothesis testing for Environmental variables Physical Work (X1) obtained a value of tcount > ttable (2.825 > 2.004) and a significance value of 0.007 < 0.05. This means that the Physical Work Environment (X1) has a significant effect on employee performance (Y). Partially testing the hypothesis for the Work Discipline variable (X2) obtained a value of (5.040 > 2.004) and a significance value of 0.00 < 0.05. This means that work discipline (X2) has a significant effect on employee performance (Y). Simultaneous hypothesis testing obtained a value of Fcount > Ftable (97.650 > 2.780) and a significance value of 0.000 < 0.05. So it can be concluded that the physical work environment (X1) and work discipline (X2) have a significant effect, both partially and simultaneously, on employee performance (Y) in Cisoka District, Tangerang Regency.
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	[bookmark: _Hlk167505120]Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Kecamatan Cisoka Kabupaten Tangerang baik secara parsial maupun simultan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling yaitu sampel jenuh dengan jumlah 57 responden yang diambil dari seluruh divisi yang ada pada perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu: uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi berganda, uji koefisien korelasi secara simultan, uji koefisien determinasi secara simultan, uji T dan uji F. Pengujian hipotesis secara parsial variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) diperoleh nilai thitung > ttabel (2,825 > 2,004)dan nilai signifikansi 0,007 < 0,05. Artinya Lingkungan Kerja Fisik(X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Uji hipotesis secara parsial variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai (5,040 > 2,004) dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Artinya disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Pengujian hipotesis secara simultan diperoleh nilai Fhitung > Ftabel  (97,650  > 2,780)dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja pegawai (Y) Kecamatan Cisoka Kabupaten Tangerang.
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PENDAHULUAN
Di era globalisasi saat ini, perubahan zaman dan kebutuhan menuntut organisasi atau perusahaan untuk menghadapi berbagai tantangan baru yang mengharuskan mereka melakukan penyesuaian dalam banyak aspek, termasuk sumber daya manusia (SDM). Kebutuhan akan kualitas SDM yang kompeten menjadi semakin mendesak untuk menjawab tantangan ini. Dalam kondisi zaman yang terus berkembang, di mana teknologi dan peradaban sudah sangat maju, penting bagi perusahaan atau organisasi untuk memiliki SDM yang memiliki semangat tinggi dan disiplin yang kuat, baik dalam peran individu maupun dalam mendukung tujuan perusahaan. Tanpa adanya SDM yang berkualitas, organisasi akan kesulitan untuk bertahan dan berkembang.
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi perjalanan sebuah organisasi, baik itu organisasi swasta maupun organisasi pemerintah, dalam mencapai tujuannya. Dalam organisasi pemerintahan, peranan Pegawai Negeri Sipil (PNS) sangat vital karena mereka adalah warga negara yang telah memenuhi syarat untuk diangkat sebagai pegawai, diberi tugas dalam suatu jabatan negeri, dan menerima gaji sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Keberadaan PNS dalam organisasi pemerintahan memegang peranan besar dalam menjaga kelancaran operasional pemerintahan dan pelayanan publik kepada masyarakat.
Organisasi pemerintahan memiliki tugas utama dalam menjalankan kegiatan pemerintahan dan memberikan pelayanan publik kepada masyarakat sebagai bagian dari pelaksanaan otonomi daerah. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa SDM di lingkungan pemerintahan, seperti di Kecamatan Cisoka, memiliki kemampuan dan profesionalisme yang tinggi. Tanpa adanya SDM yang berkualitas, kegiatan pemerintahan akan berjalan kurang efektif. Keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan kerja yang ada di dalam organisasi tersebut.
Lingkungan kerja di suatu organisasi, khususnya di sektor pemerintahan, mempengaruhi kenyamanan pegawai dalam menjalankan tugasnya. Lingkungan kerja yang mendukung sangat penting untuk menciptakan kinerja yang baik. Lingkungan kerja mencakup berbagai faktor, baik fisik maupun non-fisik. Faktor lingkungan fisik meliputi ruang kerja yang nyaman dan tertata dengan baik, penerangan yang memadai, ventilasi yang lancar, serta fasilitas pendukung lain seperti alat kerja dan kebersihan ruang kerja. Faktor non-fisik mencakup hubungan antar sesama pegawai, hubungan antara pegawai dan atasan, serta budaya kerja yang tercipta di dalamnya.
Lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan motivasi pegawai dan mendukung produktivitas mereka. Sebaliknya, lingkungan yang tidak kondusif dapat menurunkan semangat dan kinerja pegawai. Sebagai contoh, jika ruang kerja terlalu panas, ventilasi udara kurang baik, atau fasilitas kerja tidak memadai, maka produktivitas pegawai bisa terganggu. Hal ini menunjukkan pentingnya perhatian terhadap kondisi fisik kantor yang memadai sebagai bagian dari upaya meningkatkan kinerja pegawai.
Menurut Ghouzali (2018), lingkungan kerja adalah seluruh sarana dan prasarana yang ada di sekitar pegawai saat mereka bekerja dan dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri. Sementara itu, menurut Sedarmayanti (2017), lingkungan kerja fisik adalah segala kondisi di sekitar tempat kerja yang berbentuk fisik, seperti ruang kerja, peralatan, dan kebersihan, yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Di samping itu, lingkungan kerja non-fisik juga tidak kalah pentingnya. Kondisi hubungan antarpegawai, hubungan dengan pimpinan, serta suasana kerja yang tercipta dapat mendukung atau bahkan menghambat produktivitas.
Kantor Kecamatan Cisoka Kabupaten Tangerang, sebagaimana tercatat dalam data, masih memiliki berbagai masalah terkait lingkungan kerja yang perlu ditingkatkan. Beberapa fasilitas kantor yang belum memadai menjadi faktor yang menghambat kinerja pegawai. Sebagai contoh, ruangan yang tidak memiliki pencahayaan yang memadai, ventilasi yang buruk karena AC yang tidak berfungsi optimal, serta komputer dengan spesifikasi rendah yang menghambat kelancaran pekerjaan. Selain itu, jumlah alat operasional seperti printer yang terbatas juga menyebabkan pegawai kesulitan dalam melaksanakan tugas. Data tersebut menunjukkan bahwa masih banyak perbaikan yang perlu dilakukan dalam hal penyediaan fasilitas kantor agar pegawai dapat bekerja dengan lebih nyaman dan efisien.
Kondisi kerja yang buruk dapat berdampak negatif pada kesehatan pegawai, meningkatkan stres, serta menurunkan produktivitas kerja. Ruang kerja yang tidak nyaman, kurangnya ventilasi, atau kebisingan di sekitar kantor dapat menyebabkan pegawai merasa tidak betah dan kurang fokus saat bekerja. Oleh karena itu, penting bagi setiap elemen dalam penyelenggara pemerintahan daerah, termasuk Kecamatan Cisoka, untuk memperhatikan masalah-masalah lingkungan kerja ini agar pegawai dapat bekerja dengan maksimal.
Selain faktor lingkungan kerja, disiplin kerja juga menjadi salah satu aspek yang sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Disiplin kerja merupakan salah satu fungsi operatif utama dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Disiplin kerja yang baik berkontribusi langsung terhadap kinerja pegawai yang lebih baik, sedangkan tanpa adanya disiplin yang baik, akan sulit bagi organisasi untuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin kerja membantu pegawai untuk mengikuti peraturan dan prosedur yang ada di instansi, serta menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab.
Menurut Sinambela (2017), disiplin kerja berfungsi untuk mendidik pegawai agar mematuhi peraturan dan prosedur yang ditetapkan oleh instansi, yang pada akhirnya akan menghasilkan kinerja yang lebih baik. Disiplin kerja dapat ditumbuhkan dengan adanya pembagian tugas yang jelas, sehingga setiap pegawai tahu apa yang harus dilakukan, kapan dimulai, kapan selesai, dan bagaimana hasil kerja yang diharapkan. Oleh karena itu, pengembangan disiplin kerja menjadi sangat penting agar tercipta efisiensi dan ketertiban di tempat kerja.
Dalam pra-survei yang dilakukan di Kecamatan Cisoka, ditemukan beberapa fenomena yang menggambarkan tingkat disiplin kerja pegawai. Sebagian besar pegawai hadir tepat waktu, namun ada juga yang masih terlambat. Selain itu, ada sebagian pegawai yang tidak memperhatikan prosedur kerja yang telah ditetapkan dengan baik, serta kurang disiplin dalam menjaga tingkah laku sesuai norma yang berlaku di kantor. Hasil survei ini menunjukkan bahwa ada beberapa area yang perlu diperbaiki dalam hal disiplin kerja di lingkungan Kecamatan Cisoka.
Kinerja pegawai, pada gilirannya, dipengaruhi oleh disiplin kerja. Kinerja yang baik mencerminkan prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam instansi. Kinerja pegawai yang tinggi sangat berpengaruh dalam peningkatan produktivitas organisasi. Menurut Mathis dan Jackson (2018), kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai. Faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai mencakup kuantitas dan kualitas pekerjaan, kedisiplinan, serta kemampuan bekerja sama dengan rekan kerja.
Dari data penilaian kinerja pegawai di Kecamatan Cisoka, terlihat bahwa meskipun beberapa indikator kinerja sudah mencapai target yang ditetapkan, ada juga indikator yang belum mencapai hasil yang optimal, seperti kuantitas hasil pekerjaan. Hal ini menunjukkan perlunya evaluasi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, khususnya dalam hal kuantitas pekerjaan. Dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai, penting untuk mengevaluasi kondisi lingkungan kerja dan kedisiplinan pegawai agar dapat mencapai hasil yang lebih maksimal.
Dengan demikian, perbaikan lingkungan kerja dan peningkatan disiplin kerja pegawai di Kecamatan Cisoka sangat penting untuk meningkatkan kinerja mereka. Pemerintah perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan dan efektivitas kerja, seperti fasilitas kantor yang memadai, kondisi lingkungan yang mendukung, serta pengembangan disiplin kerja pegawai. Semua aspek ini akan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai, yang pada akhirnya akan mendukung pencapaian tujuan organisasi pemerintahan.

KAJIAN LITERATUR 
Lingkungan Kerja Fisik
[bookmark: _Hlk149765034]	Lingkungan kerja merupakan suasana dimana Pegawai melakukan aktivitas kerja setiap harinya. Lingkungan kerja yang baik dan kondusif akan memberikan rasa aman, nyaman dan memungkinkan Pegawai dapat bekerja secara optimal. Jika Pegawai menyenangi lingkungan kerjanya, maka Pegawai akan betah ditempat kerjanya dan melakukan aktivitas secara efektif. Begitupun sebaliknya lingkungan kerja yang tidak mendukung dapat menurunkan kinerja Pegawainya, sehingga banyak pekerjaan yang terbengkalai. Menurut Setiana (2019, hal. 152) lingkungan kerja fisik merupakan semua keadaan yang berbentuk fisik dan berada di sekitar tempat kerja dan dapat memberikan pengaruh kepada Pegawai secara langsung ataupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik merupakan suatu keadaan lingkungan kerja dalam bentuk material atau fisik dan berpengaruh terhadap kinerja Pegawai (Joseph, 2017).

Disiplin Kerja
[bookmark: _Hlk149765926]	Menurut Siagian (2020), disiplin kerja merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota organisasi untuk memenuhi tuntutan berbagai ketentuan. Menurut Hasibuan (2017:194) mengemukakan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2017:86), mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Sedangkan menurut Terry dalam Sutrisno (2018:87), mengatakan disiplin merupakan alat penggerak Pegawai. Agar setiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, maka harus diusahakan agar ada disiplin yang baik. Sedangkan Rivai (2019:599) berpendapat disiplin adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan Pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku untuk serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial berlaku.

Kinerja Karyawan
[bookmark: _Hlk149766112][bookmark: _Hlk114550505][bookmark: _Hlk114550514][bookmark: _Hlk114550525]	Mangkunegara (2019:67) pengertian “kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang petugas dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Sedangkan menurut Wibowo (2019:18) “kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat strategis organisasi, kepuasan kenosumen dan memberikan kontribusi ekonomi”. Pendapat lainnya disampaikan Ratundo dan Sacket (2018:76) mendefinisikan “kinerja adalah kegiatan yang mencakup semua tindakan atau perilaku yang dikontrol oleh individu dan memberi kontribusi pada pencapaian tujuan-tujuan perusahaan”. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Hariandja (2019:55) yang mengemukakan “kinerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh petugas atau petugas atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi. Pendapat lain disampaikan Wexley dan Yukl (2019: 484) menyatakan bahwa “kinerja merupakan implementasi dari teori keseimbangan yang mengatakan bahwa seseorang akan menunjukan prestasi yang optimal bila ia mendapatkan manfaat (benefit) dan terdapat rangsangan (inducement) dalam pekerjaannya secara adil dan masuk akal (reasonable)”.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis Penelitian
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai Kecamatan Cisoka Kabupaten Tangerang
H2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara disipilin kerja terhadap kinerja Kecamatan Cisoka Kabupaten Tangerang
H3: Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja fisik (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja Pegawai (Y) di Kecamatan Cisoka Kabupaten Tangerang.

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk149767726]Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2019:8) berpendapat “penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan” Penelitian ini dilakukan di Kantor Kecamatan Cisoka Kabupaten Tangerang, Banten. Dalam penelitian ini populasinya adalah pegawai kantor kecamatan cisoka kabupaten Tangerang yang berjumlah 57 orang (diambil berdasarkan jumlah pegawai tahun 2023). Dengan demikian dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh pegawai kantor kecamatan cisoka kabupaten Tangerang yang berjumlah 57 orang. Dalam ilmu statistik banyak jenis-jenis skala dipelajari dan digunakan baik untuk kepentingan akademisi maupun kepentingan praktisi. Dari sekian banyak jenis skala yang telah dikembangkan, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert. Analisis regresi liner berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara bersama-sama.

[bookmark: _Toc160651546][bookmark: _Toc162197511][bookmark: _Toc167374488]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: 4.3_Pembahasan_Penelitian]Uji Regresi Sederhana
[bookmark: _Toc182574586]Tabel 1. Hasil Uji Regresi Sederhana Variabel (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
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Sumber : SPSS versi 23
Berdasarkan hasil uji regresi sederhana variabel X1 terhadap variabel Y didapatkan persamaan Y= 4,271 + 0,885 X1, sehingga bisa disimpulkan apabila Lingkungan Kerja Fisik ditingkatkan 1 (satuan) maka akan meningkatkan kinerja Pegawai sebesar 0,885 point.
[bookmark: _Toc182574587]Tabel 2. Hasil Uji Regresi Sederhana Variabel (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
[image: ]
Sumber : SPSS versi 23
Berdasarkan hasil uji regresi sederhana variabel X2 terhadap variabel Y didapatkan persamaan Y= (-3,298) + 1,049 X2, sehingga bisa disimpulkan apabila Disiplin Kerja ditingkatkan 1 (satuan) maka akan meningkatkan kinerja Pegawai sebesar 1,049 point.

Uji Regresi Berganda
[bookmark: _Toc182574588]Tabel 3. Hasil Uji Regresi Berganda Variabel (X1) dan (X2) Terhadap Variabel (Y)
[image: ]
Sumber : SPSS versi 23
Dari hasil pengujian regresi berganda, diperoleh persamaan regresi Y =(-4,189) + 0,354X1 + 0,713X2. Dari persamaan tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu:
1. Nilai konstanta diperoleh angka (-4,189) diartikan jika variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan disiplin kerja (X2) tidak ada perubahan maka kinerja pegawai (Y) hanya akan bernilai sebesar (-4,189) point.
2. Nilai rergresi lingkungan kerja fisik (X1) 0,354 diartikan apabila nilai lingkungan kerja fisik (X1) ditingkatkan 1 point akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,354 point.
3. Nilai rergresi disiplin kerja (X2) 0,713 diartikan apabila nilai disiplin kerja (X2) ditingkatkan 1 point akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,713 point.

Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi
[bookmark: _Toc182574590]Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi
[image: ]
			Sumber : SPSS versi 23
[bookmark: _Toc182515417]Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan nilai R sebesar 0,885 dengan hasil tersebut maka, tingkat hubungan antara variabel X1 dan X2 terhadap Y sangat kuat, karena berada di rentang 0,800 s/d 1,000. Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan nilai R Square sebesar 0,783 yang artinya presentase pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y adalah 78,3 % dan sisanya 21,7 % dipengaruhi oleh faktor lain.

Uji Hipotesis
Uji T
[bookmark: _Toc182574592]Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
[image: ]
Sumber : SPSS versi 23
Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas didapatkan nilai t hitung 2,825 dan nilai signifikansinya adalah 0,007. Maka dari hasil tersebut disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, karena nilai t hitung(2,825) > t tabel (2,004) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas didapatkan nilai t 5,040 dan nilai signifikansinya adalah 0,000. Maka dari hasil tersebut disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima, karena nilai t hitung (5,040) > t tabel (2,004) dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05.

Uji F
Uji F bertujuan untuk menguji hipotesis pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen secara simultan. Berikut kriteria pada uji hipotesis penelitian ini:
1) Jika nilai F hitung < F tabel : berarti H0 diterima dan H3 ditolak 
2) Jika nilai F hitung > F tabel : berarti H0 ditolak dan H3 diterima
Untuk menghitung nilai F tabel maka digunakan rumus df = (n-k-1), maka diperoleh (57-2-1) =54, jadi f tabel = 2,780. Kriteria dikatakan signifikan jika nilai f hitung > f tabel atau ρ value < sig. 0,05. Berikut hasil uji F pada penelitian ini:
[bookmark: _Toc182574593]Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji F)
[image: ]
Sumber : SPSS versi 23
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas diperoleh nilai f hitung 97,650 dan nilai signfikansinya 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima, karena nilai F hitung (97,650 ) > F tabel (2,780) dan nilai signifkansinya dibawah 0,05.
[bookmark: _Toc182515418]
Pembahasan Penelitian
Pengaruh Variabel X1 (Lingkungan Kerja Fisik) terhadap Variabel Y (Kinerja Pegawai)
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 4,271 + 0,885 , sehingga bisa dinyatakan apabila lingkungan kerja fisik dinaikan 1 satuan maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0,885. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,825 > 2,004) dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai secara parsial.  Dengan hasil diatas sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Lesha Kusuma (2022) yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Keselamatan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Masaji Tatanan Kontrainer Indonesia Cabang Medan”, dengan hasil penelitian menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai.

Pengaruh Variabel X2 (Disiplin Kerja) terhadap Variabel Y (Kinerja Pegawai)
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = (-3,289) + 1,049X2, sehingga bisa dinyatakan apabila disiplin kerja dinaikan 1 satuan maka akan meningkatkan kinerja sebesar 1,049. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau ( 5,040> 2,004) dengan nilai signifikansinya dibawah 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai secara parsial. Dengan hasil diatas sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Angga Pratama (2020) yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Wisata Angkasa Permai”, dengan hasil penelitian menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai.

Pengaruh Variabel X1(Lingkungan Kerja Fisik) & X2 (Disiplin Kerja) terhadap Variabel Y (Kinerja Pegawai)
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = (-4,189) + 0,354X1 + 0,713X2, sehingga bisa dinyatakan ketika lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja dinaikan 1 satuan maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0,354 dan 0,713. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (97,650 > 2,780 ). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai secara simultan. Dengan hasil diatas sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arvian Setya Pramaswara & Amas Priatna (2021) yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik & Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai PT. Planetmas Adidaya Boga”, dengan hasil uji F, menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik & disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji hipotesis (t) diperoleh nilai thitung > ttabel (2,825 > 2,004) dan nilai signifikansi (0,007<0,05) sehingga bisa disimpulkan Ho ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil pada uji t dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai Kecamatan Cisoka Kabupaten Tangerang. Berdasarkan hasil uji hipotesis (t) diperoleh nilai thitung > ttabel (5,040 > 2,004) dan nilai signifikansi (0,000<0,05) sehingga bisa disimpulkan Ho ditolak dan H2 diterima. Berdasarkan hasil pada uji t dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Kecamatan Cisoka Kabupaten Tangerang. Berdasarkan hasil uji hipotesis (F) diperoleh nilai Fhitung > Ftabel  (97,650  > 2,780) dan nilai signifikansi (0,00<0,05) sehingga bisa disimpulkan Ho ditolak dan H3 diterima. Berdasarkan hasil pada uji t dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Kecamatan Cisoka Kabupaten Tangerang secara simultan.
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